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ABSTRAK
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Penelitian ini membahas tentang implementasi Sistem Akuntansi atas Pendapatan
Jasa berdasarkan PSAK No. 23 pada PT JNE, perusahaan jasa pengiriman dan
logistik di Indonesia. Pendapatan jasa merupakan aspek kritis dalam aktivitas
bisnis perusahaan jasa, dan pengakuan serta pengukuran pendapatan harus sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku, yaitu PSAK No. 23. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menggali
bagaimana PT JNE menerapkan PSAK No. 23 dalam sistem akuntansinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT JNE telah melakukan implementasi
PSAK No. 23 dalam sistem akuntansinya, namun masih dihadapkan pada
tantangan kompleksitas proses pengakuan pendapatan jasa. Pengenalan model
bisnis baru dan adopsi teknologi dalam industri pengiriman dan logistik
memerlukan penyesuaian dan perbaikan terus-menerus pada sistem akuntansi.
Meskipun demikian, implementasi PSAK No. 23 membawa manfaat dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan dan kepercayaan para pemangku
kepentingan  terhadap  kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini
merekomendasikan PT JNE untuk terus memperkuat pemahaman dan pelaksanaan
PSAK No. 23 serta meningkatkan pengelolaan data transaksi pendapatan jasa
secara efektif untuk memastikan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu.

Kata kunci: Sistem Akuntansi, Pendapatan Jasa, PSAK No. 23, PT JNE.
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MOTTO

"Masa depan milik mereka yang percaya pada keindahan dari mimpi mereka
sendiri."

(Eleanor Roosevelt)

"Keberanian bukanlah ketiadaan ketakutan, tetapi keputusan bahwa ada sesuatu
yang lebih penting daripada ketakutan."

(Ambrose Redmoon)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akuntansi memegang peranan penting dalam ekonomi dan sosial karena
setiap pengambilan keputusan yang bersifat keuangan harus berdasarkan
informasi akuntansi. Informasi yang tepat akan membantu pengambilan keputusan
yang baik untuk pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan,
serta dapat digunakan untuk tujuan lainnya. Informasi keuangan yang dibutuhkan
dalam mengambil keputusan dapat dilihat melalui laporan keuangan yang dibuat
oleh manajemen.

Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima oleh suatu perusahaan dari
suatu aktivitas yang dilakukannya, kebanyakan aktivitas tersebut adalah aktivitas
penjualan produk atau penjualan jasa kepada konsumen. Di dalam pendapatan
perlu adanya pengakuan dan pengukuran pendapatan yang dapat dijadikan sebagai
tolak ukur dalam menentukan pendapatan. Pengakuan pendapatan adalah sebuah
transaksi yang harus diakui oleh perusahaan. Sedangkan pengukuran pendapatan
merupakan berapa besar jumlah pendapatan yang harus diakui dari setiap
transaksi.

Jika pendapatan yang dihasilkan lebih besar dari biaya yang telah
dikeluarkan, maka dapat dikatakan perusahaan tersebut memperoleh laba. Namun
apabila pendapatan yang dihasilkan lebih kecil dari biaya yang telah dikeluarkan,
maka perusahaan tersebut mengalami kerugian. Kesimpulannya adalah apabila
pendapatan yang diakui tidak sama dengan yang seharusnya, berarti pendapatan
yang diukur bisa salah dan mengakibatkan informasi yang disajikan dalam laporan
laba rugi tidak tepat sehingga menyebabkan kesalahan dalam pengambilan

keputusan oleh pihak manajemen perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan harus



menentukan kebijaksaan yang berkaitan dengan masalah pendapatan, apakah
pengakuan dan pengukuran pendapatan sudah sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) yang merupakan suatu pedoman dalam penyusunan
laporan keuangan untuk tujuan pelaporan bagi pengguna laporan tersebut,
khususnya PSAK no. 23 yang menjelaskan tentang pengakuan dan pengukuran
pendapatan yang dapat digunakan sebagi pedoman bagi perusahaan-perusahaan.
PT JNE (Jalur Nugraha Ekakurir) merupakan perusahaan jasa pengiriman dan
logistik yang telah beroperasi di Indonesia selama lebih dari 30 tahun. Sebagai
perusahaan jasa, pendapatan PT JNE berasal dari berbagai layanan yang
ditawarkan kepada pelanggan, seperti pengiriman paket, dokumen, dan barang,
layanan keamanan, dan layanan khusus lainnya. Pendapatan jasa menjadi salah
satu sumber utama pendapatan bagi perusahaan ini, dan pengakuan serta
pengukuran pendapatan yang akurat menjadi sangat penting dalam proses
akuntansi perusahaan.

Sebagai perusahaan publik, PT JNE diwajibkan untuk melaporkan laporan
keuangan yang akurat dan transparan, termasuk laporan pendapatan. Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23 tentang pendapatan mengatur
prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan atas pendapatan yang harus dipatuhi
oleh perusahaan. Implementasi PSAK No. 23 menjadi penting bagi PT JNE untuk
memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan akurat dan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku.

Namun, dalam praktiknya, implementasi PSAK No. 23 pada PT JNE dapat
menghadapi beberapa tantangan dan permasalahan. Proses pengakuan dan
pengukuran pendapatan jasa yang kompleks serta penyesuaian dengan regulasi
akuntansi terbaru dapat menjadi tantangan bagi perusahaan. Selain itu, sistem
akuntansi yang tidak sesuai atau kurang efektif dalam merekam transaksi
pendapatan jasa juga dapat mengakibatkan ketidakakuratan laporan keuangan.
Kesalahan dalam pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa dapat berdampak
pada kesalahan dalam laporan keuangan perusahaan, sehingga informasi yang
disajikan dalam laporan laba rugi tidak tepat. Hal ini dapat menyebabkan
kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak manajemen perusahaan dan
mengurangi kepercayaan investor terhadap kinerja keuangan PT JNE.



Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian tentang "Sistem
Akuntansi atas Pendapatan Jasa Berdasarkan PSAK No. 23 pada PT JNE" untuk
mengevaluasi implementasi PSAK No. 23 dalam sistem akuntansi perusahaan dan
mengidentifikasi potensi perbaikan atau peningkatan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana PT JNE
mengelola dan mengakui pendapatan jasa sesuai dengan PSAK No. 23, serta
memberikan rekomendasi untuk memperbaiki dan mengoptimalkan sistem
akuntansi guna meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan dan
kepercayaan para pemangku kepentingan.

Penelitian ini berkaitan dengan sistem akuntansi pendapatan jasa berdasarkan
PSAK No. 23, yang merupakan standar akuntansi yang penting dalam industri
jasa. PT JNE sebagai perusahaan pengiriman jasa memiliki pendapatan jasa yang
signifikan, sehingga penting untuk memahami implementasi PSAK No. 23 dalam
sistem akuntansi perusahaan tersebut.Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul berdasarkan uraian di atas. “ SISTEM AKUNTANSI ATAS
PENDAPATAN JASA BERDASARKAN PSAK NO. 23 PADA PT TIKI
JALUR NUGRAHA EKAKRIR (JNE) ”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas maka identifikasi

masalah dalam penulisan yaitu:

1. Bagaimana sistem akuntansi atas pendapatan jasa pada PT JNE.
2. Apakah sistem akuntansi atas pendapatan jasa pada PT JNE sesuai dengan
standar PSAK No. 23

1.3 Tujuan Penulisan Laporan Akhir

Tujuan penulisan ini berdasarkan identifikasi masalah yang ada yaitu untuk

mengetahui:

1. Mengetahui sistem akuntansi atas pendapatan jasa yang dilakukan oleh PT
JNE



2. Menganalisis sistem akuntansi atas pendapatan jasa pada PT JNE apakah
sudah sesuai dengan standar PSAK No. 23

1.4 Manfaat dan Kegunaan Laporan Akhir

Berdasarkan yang telah penulis jabarkan pada latar belakang diatas, penulis
berharap dengan adanya tugas akhir ini bisa memiliki manfaat dan kegunaan

yaitu:

1. Tugas akhir ini diharapkan bisa membantu penulis dalam menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai sistem akuntansi pendapatan
jasa dan bagamana solusi yang harus dilakukan bila ada kesalahan dalam
mengakui pendapatan.

2. Tugas akhir ini diharapkan bisa membantu PT JNE dalam
mengoptimalkan proses akuntansi terkait pengakuan pendapatan dengan

baik dan benar sehingga bisa berguna bagi PT JNE pada masa mendatang.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Pendapatan

Pendapatan merupakan istilah yang merujuk pada arus keuangan yang
diterima oleh suatu perusahaan sebagai hasil dari aktivitas bisnisnya. Menurut
Financial Accounting: (Weygandt, 2019) pendapatan adalah "kenaikan manfaat
ekonomi selama periode akuntansi dalam bentuk arus masuk atau peningkatan
aset atau penurunan kewajiban yang menyebabkan peningkatan ekuitas, selain
kontribusi dari pemilik perusahaan.” Pendapatan ini mencakup segala hal, mulai
dari hasil penjualan produk hingga penyediaan berbagai jenis jasa kepada
pelanggan.

Dalam buku Intermediate Accounting (Kieso, 2020) pendapatan dijelaskan
sebagai "jumlah uang atau nilai yang diterima oleh perusahaan dari aktivitas
normalnya selama periode tertentu." Pengakuan pendapatan menjadi penting
dalam akuntansi karena mencerminkan arus keuangan yang mendasar bagi
perusahaan. Pengukuran pendapatan juga penting untuk memberikan pandangan
yang lebih rinci tentang performa perusahaan.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23 juga memberikan
panduan tentang pendapatan. Menurut PSAK No. 23, pendapatan adalah
"peningkatan ekonomi selama periode akuntansi dalam bentuk aliran masuk atau
peningkatan aset atau penurunan kewajiban yang menyebabkan peningkatan
ekuitas, selain kontribusi dari pemilik perusahaan."

Dalam bisnis jasa, seperti pada Journal of Applied Accounting Research
(Unerman, 2020) pendapatan juga dapat berasal dari berbagai aktivitas, seperti
pengiriman, konsultasi, atau layanan teknologi. Oleh karena itu, pemahaman yang
baik tentang definisi pendapatan dan bagaimana mengakui serta mengukurnya

sangat krusial dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan informatif.



2.2 Jenis-jenis Pendapatan

Pendapatan dalam dunia bisnis dapat berasal dari berbagai jenis
aktivitas, tergantung pada karakteristik dan fokus usaha perusahaan. Financial
Accounting: Tools for Business Decision-Making (Kimmel, 2019) menyatakan
bahwa pendapatan dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis utama: pendapatan
dari penjualan produk dan pendapatan dari penjualan jasa.

Pendapatan dari penjualan produk merujuk pada uang yang diterima oleh
perusahaan sebagai hasil dari menjual barang atau produk fisik kepada pelanggan.
Ini termasuk pendapatan dari penjualan produk-produk seperti elektronik, pakaian,
makanan, dan sejenisnya. Wiley's Intermediate Accounting (Dull, 2020)
menjelaskan bahwa jenis pendapatan ini mencakup harga jual produk, dikurangi
dengan potongan harga atau diskon yang diberikan kepada pelanggan.

Sementara itu, pendapatan dari penjualan jasa berkaitan dengan uang
yang diterima oleh perusahaan dari penyediaan berbagai layanan kepada
pelanggan. Accounting Principles (Weygandt, 2021) menggambarkan bahwa ini
bisa mencakup berbagai layanan seperti konsultasi, perawatan, layanan teknologi,
pendidikan, dan banyak lainnya. Pengakuan dan pengukuran pendapatan dari
penjualan jasa seringkali memiliki kompleksitas tersendiri karena sifat tak
berwujud dari layanan tersebut.

Terkadang, perusahaan juga dapat memiliki pendapatan lain selain dari
penjualan produk dan jasa. Intermediate Accounting: Reporting and Analysis
(Wahlen, 2018) mengindikasikan bahwa pendapatan lain ini bisa berasal dari
sumber seperti royalti, bunga atas pinjaman, sewa properti, dan lain sebagainya.
Penentuan Klasifikasi pendapatan yang tepat menjadi penting untuk tujuan
pelaporan keuangan yang akurat.

Dalam konteks PT JNE, sebagai perusahaan jasa pengiriman dan
logistik, pendapatan utama berasal dari berbagai layanan yang ditawarkan kepada
pelanggan, seperti pengiriman paket, dokumen, layanan keamanan, dan layanan
khusus lainnya. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang jenis-jenis
pendapatan ini penting dalam mengelola dan mengakui pendapatan jasa sesuai

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23.



2.3 Pengakuan Pendapata

Menurut (Purwanto, 2017), pengakuan pendapatan jasa harus memenubhi
kriteria yang telah ditetapkan oleh PSAK No. 23, yaitu terdapat suatu transaksi
atau perjanjian yang mencakup pemberian jasa, jumlah pendapatan dapat diukur
secara andal, kemungkinan besar entitas akan menerima manfaat ekonomi dari
pemberian jasa, dan biaya yang telah atau akan timbul dari pemberian jasa dapat
diukur secara andal. Dalam hal ini, perusahaan harus dapat memastikan bahwa
sistem akuntansi atas pendapatan jasa telah sesuai dengan persyaratan PSAK No.
23 dan mampu menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan dapat dipercaya.

Menurut (Alfi, 2019), pentingnya kriteria pengakuan pendapatan jasa
menjadi semakin penting di era digital, di mana banyak perusahaan jasa
menggunakan model bisnis baru yang lebih kompleks. Dalam hal ini, perusahaan
jasa harus mampu mengidentifikasi dengan tepat waktu pengakuan pendapatan
jasa, menghitung nilai kontrak, dan mengelola biaya yang terkait dengan
pemberian jasa.

Kriteria pengakuan pendapatan jasa menurut PSAK No. 23 (Revisi 2010) yaitu:

1. Penerimaan kas atau setara kas telah terjadi atau dapat diukur dengan andal.
Kriteria pertama ini menunjukkan bahwa suatu pendapatan jasa dapat diakui
jika perusahaan telah menerima kas atau setara kas. Hal ini sesuai dengan
prinsip akuntansi bahwa pendapatan jasa hanya dapat diakui jika ada
penjualan atau penerimaan dari jasa yang telah diberikan.

2. Jumlah pendapatan jasa dapat diukur dengan andal.

Kriteria kedua ini menunjukkan bahwa perusahaan harus dapat mengukur
pendapatan jasa dengan andal, yaitu dengan menggunakan metode yang tepat
dan objektif.

3. Kemungkinan manfaat ekonomi yang akan diterima oleh perusahaan dari
transaksi tersebut dapat diukur dengan andal.

Kriteria ketiga ini  menunjukkan bahwa perusahaan harus dapat
memperkirakan manfaat ekonomi yang akan diterima dari transaksi penjualan
jasa. Perusahaan harus mempertimbangkan kemungkinan terjadinya

pengembalian, diskon, atau biaya lainnya yang terkait dengan penjualan jasa.



4. Biaya yang dikeluarkan atau akan dikeluarkan dalam hubungannya dengan
transaksi tersebut dapat diukur dengan andal.
Kriteria keempat ini menunjukkan bahwa perusahaan harus dapat mengukur
biaya yang dikeluarkan atau akan dikeluarkan dalam hubungannya dengan
transaksi penjualan jasa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa perusahaan
tidak mengalami kerugian atau merugi dalam melakukan transaksi tersebut.
Dalam mengakui pendapatan jasa, perusahaan harus memperhatikan keempat
kriteria tersebut secara bersamaan. Dalam PSAK No. 23 (Revisi 2010),
dijelaskan bahwa pengakuan pendapatan jasa harus dilakukan ketika seluruh
kriteria pengakuan telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa pengakuan
pendapatan jasa harus dilakukan dengan hati-hati dan teliti untuk memastikan

bahwa perusahaan telah memenuhi semua kriteria pengakuan yang diperlukan.

2.4 Metode Akuntansi Pendapatan Jasa pada PT JNE

PT JNE menerapkan metode pengakuan pendapatan jasa berdasarkan
PSAK No. 23 tentang Pendapatan. Pada prinsipnya, PSAK No. 23 mengatur
mengenai pengakuan pendapatan, pengukuran pendapatan, dan pencatatan
pendapatan. Berikut ini adalah penjelasan mengenai metode akuntansi pendapatan
jasa yang digunakan oleh PT JNE:
1. Pengakuan Pendapatan
PT JNE mengakui pendapatan jasa berdasarkan kontrak dengan pelanggan.
Kontrak ini dapat berupa kesepakatan tertulis maupun tidak tertulis.
Pengakuan pendapatan dilakukan ketika hak atas penerimaan telah terjadi,
risiko dan manfaat atas barang atau jasa telah dialihkan kepada pelanggan, dan
jumlah pendapatan dapat diukur dengan dapat diandalkan.
2. Pengukuran Pendapatan
Pengukuran pendapatan jasa dilakukan berdasarkan harga jual dari barang atau
jasa yang diberikan kepada pelanggan. Harga jual tersebut harus dapat diukur
dengan dapat diandalkan dan termasuk semua biaya yang timbul untuk

menghasilkan barang atau jasa tersebut. Biaya yang timbul untuk



menghasilkan barang atau jasa tersebut antara lain biaya produksi, biaya
distribusi, dan biaya administrasi.

3. Pencatatan Pendapatan
Pencatatan pendapatan dilakukan dengan mencatat jumlah pendapatan yang
diterima dari pelanggan sebagai kredit pada akun pendapatan. Selain itu, biaya
yang timbul untuk menghasilkan barang atau jasa juga dicatat sebagai beban
pada akun biaya.

Dalam penerapannya, PT JNE juga memperhatikan prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku umum, seperti prinsip konsistensi, prinsip kehati-hatian,
dan prinsip materialitas. Hal ini dilakukan untuk memastikan laporan keuangan
yang dihasilkan akurat dan dapat dipercaya.

Dalam rangka meningkatkan akurasi dan keandalan laporan keuangan,
PT JNE juga menerapkan teknologi informasi dalam sistem akuntansinya. Sistem
akuntansi yang digunakan oleh PT JNE terintegrasi dan berbasis komputer,
sehingga memungkinkan informasi keuangan dapat diakses dengan cepat dan

akurat.

2.5 Implementasi PSAK No. 23 pada PT JNE

Menurut (Kartika, 2018), PT JNE telah melakukan beberapa upaya
dalam mengimplementasikan PSAK No. 23 pada sistem akuntansinya. Salah satu
upaya tersebut adalah dengan melakukan revisi terhadap sistem akuntansi
pendapatan jasa dan memperbarui kebijakan-kebijakan yang terkait dengan
pengakuan pendapatan jasa. Dalam hal ini, PT JNE juga harus memperhatikan
perubahan-perubahan pada regulasi akuntansi, terutama PSAK No. 23, untuk
memastikan kepatuhan dalam pelaporan keuangan.

Menurut (Ratnasari, 2021), PT JNE telah mengimplementasikan sistem
akuntansi baru yang memperhatikan persyaratan PSAK No. 23 pada pendapatan
jasa. Dalam hal ini, PT JNE telah mengembangkan sistem informasi akuntansi
yang terintegrasi dengan teknologi mutakhir untuk mengelola data transaksi
pemberian jasa. Hal ini dilakukan untuk mempercepat proses pengolahan data,

sehingga dapat mempercepat waktu pengakuan pendapatan jasa.
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Selain itu, PT JNE juga memperkuat sistem pengendalian intern pada
proses pemberian jasa dan pelaporan keuangan. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa pengakuan pendapatan jasa telah sesuai dengan PSAK No. 23
dan laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya.

Menurut (Wulandari, 2020), implementasi PSAK No. 23 pada PT JNE
juga dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kepercayaan investor
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan adanya sistem akuntansi yang baik
dan proses pengakuan pendapatan jasa yang sesuai dengan PSAK No. 23, investor
dapat memiliki keyakinan bahwa laporan keuangan PT JNE akurat dan dapat
dipercaya.

Implementasi PSAK No. 23 pada PT JNE dilakukan dalam rangka
memenuhi standar akuntansi yang berlaku dan meningkatkan kualitas informasi
keuangan perusahaan. PT JNE telah mengimplementasikan PSAK No. 23 dalam
pengakuan pendapatan jasa pada laporan keuangannya.PT JNE menggunakan
metode akrual dalam mengakui pendapatan jasanya. Hal ini sesuai dengan PSAK
No. 23 yang menetapkan bahwa pendapatan jasa harus diakui menggunakan
metode akrual, yaitu diakui saat terjadi penghasilan dan biaya dapat diatribusikan
dengan andal kepada pendapatan tersebut.PT JNE juga melakukan pemisahan
pendapatan jasa sesuai dengan jenis layanan yang diberikan. Hal ini bertujuan
untuk memudahkan analisis terhadap sumber pendapatan perusahaan. Pemisahan
pendapatan jasa tersebut dilakukan berdasarkan kategori layanan, seperti layanan
pengiriman dokumen, pengiriman paket, dan layanan lainnya.

Selain itu, PT JNE juga menerapkan kebijakan pembebanan biaya atas
pengiriman paket yang terjadi di luar tanggung jawab perusahaan. Hal ini sesuai
dengan Kkriteria pengakuan pendapatan jasa yaitu bahwa biaya yang dikeluarkan
atau akan dikeluarkan dalam hubungannya dengan transaksi tersebut dapat diukur
dengan andal.

Dalam praktiknya, PT JNE menghadapi beberapa kendala dalam
mengimplementasikan PSAK No. 23. Salah satunya adalah sulitnya
memperkirakan kemungkinan terjadinya pengembalian atau diskon atas jasa yang
telah diberikan. Hal ini dapat berdampak pada pengakuan pendapatan jasa yang

tidak tepat atau berlebihan. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan
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pengelolaan risiko dengan hati-hati dalam menghadapi potensi pengembalian atau
diskon.Selain itu, PT JNE juga harus memastikan bahwa sistem akuntansi yang
digunakan telah sesuai dengan PSAK No. 23. Hal ini dapat dilakukan dengan
melakukan evaluasi dan pengembangan sistem akuntansi yang ada.Secara
keseluruhan, implementasi PSAK No. 23 pada PT JNE telah berjalan dengan baik
dan meningkatkan kualitas informasi keuangan perusahaan. Namun, perusahaan
harus terus melakukan evaluasi dan pengembangan sistem akuntansi untuk
memastikan bahwa implementasi PSAK No. 23 dapat dilakukan dengan tepat dan
efektif.

2.5.1 Pengaruh Implementasi PSAK No. 23 Terhadap Sistem Akuntansi atas
Pendapatan Jasa di PT. JNE

Menurut studi yang dilakukan oleh Rahardjo dan (Haryanto, 2019),
implementasi PSAK No. 23 pada sistem akuntansi atas pendapatan jasa di PT JNE
memiliki pengaruh positif terhadap pengakuan pendapatan yang akurat dan
transparan. Selain itu, implementasi PSAK No. 23 juga dapat memperkuat
pengendalian intern dan meminimalkan risiko fraud pada sistem akuntansi
perusahaan.

Menurut (Wijaya dan Kusumawardhani, 2021), implementasi PSAK No.
23 pada sistem akuntansi atas pendapatan jasa di PT JNE dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangan perusahaan. Hal ini karena PSAK No. 23 mengatur
mengenai pengakuan pendapatan dengan lebih terinci dan transparan sehingga
laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya.
Dalam PSAK No. 23, terdapat beberapa prinsip pengakuan pendapatan jasa yang
harus dipatuhi oleh perusahaan, antara lain:

1. Kepemilikan atas barang atau jasa telah dialihkan kepada pembeli.

2. Jumlah pendapatan dapat diukur secara andal.

3. Kemungkinan besar manfaat ekonomi akan mengalir ke perusahaan.

4. Biaya yang dikeluarkan atau akan dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan

dapat diukur secara andal.
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Dalam penerapannya, PT JNE telah mengimplementasikan PSAK No.
23 dalam sistem akuntansi atas pendapatan jasanya. Hal ini tercermin dalam
laporan keuangannya yang menggunakan metode pengakuan pendapatan jasa
berdasarkan PSAK No. 23. Namun, implementasi PSAK No. 23 tidak serta merta
berjalan dengan lancar di PT JNE. Salah satu kendala yang dihadapi adalah
adanya perbedaan persepsi antara bagian akuntansi dengan bagian operasional
dalam hal penentuan momen pengakuan pendapatan jasa. Hal ini disebabkan oleh
kompleksitas dari proses operasional yang berbeda-beda pada setiap jenis layanan
yang ditawarkan oleh PT JNE.Selain itu, masih terdapat kelemahan dalam sistem
akuntansi PT JNE dalam hal pencatatan dan pelaporan pendapatan jasa. Hal ini
disebabkan oleh adanya perbedaan pemahaman dan penggunaan sistem akuntansi
di setiap cabang PT JNE yang dapat mengakibatkan inkonsistensi dalam
pengakuan pendapatan jasa.

Hal ini  menunjukkan bahwa meskipun PT JNE telah
mengimplementasikan PSAK No. 23 dalam sistem akuntansi atas pendapatan
jasanya, masih diperlukan upaya yang lebih besar dalam mengoptimalkan sistem
akuntansi tersebut agar dapat berjalan dengan lebih baik dan konsisten.Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Purba, 2018), implementasi PSAK No. 23 pada
PT Pos Indonesia (Persero) mengalami kendala dalam hal kesulitan untuk
menentukan jumlah pendapatan yang dihasilkan dari tiap transaksi. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya keterampilan dan pengetahuan akuntansi dari pegawai
di lapangan.

Oleh karena itu, PT JNE perlu memperhatikan kualitas sumber daya
manusia dalam bidang akuntansi, khususnya pada bagian operasional yang
langsung terlibat dalam proses pengakuan pendapatan jasa. Selain itu, PT JNE
juga perlu melakukan sosialisasi dan pelatihan terkait PSAK No. 23 kepada
seluruh karyawan, terutama di cabang-cabang yang tersebar di seluruh
Indonesia.Dalam implementasi PSAK No. 23 di PT JNE, terdapat beberapa
pengaruh yangterjadi terhadap sistem akuntansi atas pendapatan jasa. Beberapa
pengaruhtersebut di antaranya adalah:

1. Perubahan pada Metode Pengakuan Pendapatan Jasa Sebelum PSAK No. 23
diterapkan, PT JNE menggunakan metode pengakuan pendapatan jasa berbasis
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kas. Setelah PSAK No. 23 diterapkan, PT JNE harus mengubah metodenya
menjadi metode pengakuan pendapatan berbasis akrual. Hal ini berdampak
pada perubahan sistem akuntansi atas pendapatan jasa di PT JNE. PT JNE
harus memastikan bahwa sistem akuntansinya mampu mengakomodasi
penggunaan metode pengakuan pendapatan berbasis akrual.

2. Penyesuaian pada Sistem Akuntansi Dalam rangka mengimplementasikan
PSAK No. 23, PT JNE harus menyesuaikan sistem akuntansinya. Hal ini
meliputi penyusunan jurnal, bukti transaksi, dan laporan keuangan yang sesuai
dengan PSAK No. 23. PT JNE juga harus memastikan bahwa sistem
akuntansinya mampu menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan
PSAK No. 23.

3. Penyediaan Informasi yang Lebih Akurat dan Terpercaya Implementasi PSAK
No. 23 di PT JNE memungkinkan penyediaan informasi yang lebih akurat dan
terpercaya mengenai pendapatan jasa. Hal ini disebabkan karena metode
pengakuan pendapatan berbasis akrual yang digunakan lebih mampu
mencerminkan Kinerja perusahaan secara keseluruhan dibandingkan dengan
metode pengakuan pendapatan berbasis kas.

4. Meningkatkan Kepatuhan pada Peraturan Akuntansi Implementasi PSAK No.
23 di PT JNE juga berdampak pada peningkatan kepatuhan perusahaan pada
peraturan akuntansi yang berlaku. Hal ini disebabkan karena perusahaan harus
mematuhi persyaratan yang diatur dalam PSAK No. 23 dalam mengakui
pendapatan jasa.

5. Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan Dengan adanya implementasi PSAK
No. 23 di PT JNE, diharapkan kualitas laporan keuangan perusahaan dapat
meningkat. Hal ini disebabkan karena metode pengakuan pendapatan berbasis
akrual yang digunakan lebih mampu menghasilkan laporan keuangan yang
lebih akurat dan terpercaya.

Dari beberapa pengaruh di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi

PSAK No. 23 di PT JNE memberikan dampak positif terhadap sistem akuntansi

atas pendapatan jasa. Perusahaan harus memastikan bahwa sistem akuntansinya

mampu mengakomodasi penggunaan metode pengakuan pendapatan berbasis

akrual untuk memenuhi persyaratan yang diatur dalam PSAK No. 23.
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2.5.2 Kendala dalam Implementasi PSAK No. 23 pada PT JNE

Seiring dengan berjalannya waktu, PT JNE mengalami kendala dalam

implementasi PSAK No. 23. Beberapa kendala tersebut antara lain:

1.

Kompleksitas Transaksi

Pendapatan jasa pada PT JNE memiliki kompleksitas yang tinggi karena
melibatkan banyak proses dan transaksi, terutama dalam hal penentuan biaya
pengiriman yang melibatkan variabel-variabel seperti jarak tempuh, jenis
paket, asuransi, dan lain sebagainya. Hal ini menyebabkan proses akuntansi
dan pelaporan keuangan menjadi lebih kompleks dan memerlukan waktu yang
lebih lama.

Kurangnya Sumber Daya Manusia yang Ahli dalam Akuntansi

Implementasi PSAK No. 23 memerlukan sumber daya manusia yang ahli
dalam akuntansi dan mampu memahami prosedur-prosedur yang terkait.
Namun, PT JNE mengalami kendala dalam hal ini karena kurangnya sumber
daya manusia yang ahli dalam bidang akuntansi.

Sistem Informasi yang Kurang Mendukung

Sistem informasi yang kurang mendukung juga menjadi kendala dalam
implementasi PSAK No. 23 di PT JNE. Sistem informasi yang digunakan
masih terbatas dan belum dapat memenuhi kebutuhan akuntansi yang
kompleks. Hal ini memerlukan perbaikan dan pengembangan sistem informasi
yang lebih baik agar dapat mendukung proses akuntansi dan pelaporan
keuangan.

Perubahan Kebijakan Perusahaan

Dalam implementasi PSAK No. 23, PT JNE juga mengalami kendala karena
adanya perubahan kebijakan perusahaan yang berdampak pada proses
akuntansi. Hal ini memerlukan penyesuaian dan perubahan dalam sistem
akuntansi yang telah diterapkan sebelumnya.

Keterbatasan Waktu

Implementasi PSAK No. 23 juga memerlukan waktu yang cukup lama dan

berkelanjutan. PT JNE mengalami kendala dalam hal ini karena adanya
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keterbatasan waktu dan terbatasnya sumber daya manusia yang tersedia untuk
menyelesaikan proses implementasi.

Dalam mengatasi kendala-kendala tersebut, PT JNE perlu melakukan upaya-
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperbaiki dan
mengembangkan sistem informasi yang lebih baik, serta melakukan
penyesuaian dan perubahan dalam sistem akuntansi yang telah diterapkan
sebelumnya. Selain itu, PT JNE juga perlu memperhatikan faktor waktu dan
menetapkan prioritas dalam menyelesaikan proses implementasi PSAK No.
23.



BAB Il1
METODE DAN PROSES PENYELESAIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan bagaimana sistem akuntansi atas pendapatan jasa
di PT JNE dalam implementasi PSAK No. 23. Metode deskriptif kualitatif
digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh tentang fenomena sosial yang terjadi di PT JNE terkait
dengan implementasi PSAK No. 23.

Pada dasarnya, desain penelitian deskriptif kualitatif berfokus pada
pengumpulan data kualitatif dalam rangka memahami suatu fenomena sosial
secara mendalam. Metode deskriptif kualitatif juga menitik beratkan pada
pemahaman subjektif dan interpretatif mengenai data yang diperoleh. Dalam
penelitian ini, data kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan pihak-pihak
terkait di PT JNE, seperti manajemen keuangan, staf akuntansi, dan auditor
internal.

Metode wawancara dipilih karena dapat memberikan informasi yang
lebih rinci dan mendalam tentang pandangan dan pengalaman para responden
terkait dengan implementasi PSAK No. 23 pada sistem akuntansi atas pendapatan
jasa di PT JNE. Selain itu, wawancara juga dapat memfasilitasi interaksi langsung
antara peneliti dan responden, sehingga dapat memungkinkan terjadinya dialog
yang lebih kaya dan mendalam mengenai topik penelitian.

Data yang diperoleh melalui wawancara akan dianalisis secara kualitatif
dengan menggunakan teknik analisis isi. Teknik analisis isi ini dilakukan dengan
cara mengidentifikasi dan mengekstrak tema atau pola yang muncul dari data

wawancara yang telah di-transkripsi. Data tersebut kemudian diorganisasikan,
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diinterpretasikan, dan dianalisis secara sistematis untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam tentang implementasi PSAK No. 23 pada sistem akuntansi atas
pendapatan jasa di PT JNE.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melibatkan 10 responden yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan sistem akuntansi atas
pendapatan jasa di PT JNE dan implementasi PSAK No. 23. Responden dipilih
dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan topik penelitian.

Demikianlah penjelasan mengenai desain penelitian bersifat deskriptif
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya, pada sub-bagian
berikutnya akan dijelaskan mengenai proses pengumpulan data dan analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder sebagai sumber data.

1. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan
pihak yang terkait di PT JNE, seperti manajemen keuangan, akuntansi, dan
bagian penjualan. Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan cara
wawancara langsung dengan responden yang dipilih berdasarkan kriteria
tertentu. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara
yang telah dirancang sebelumnya untuk memastikan bahwa topik yang
dibahas dalam wawancara sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Data Sekunder
Merupakan data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan yang
berbeda dan kemudian digunakan oleh peneliti dalam penelitian mereka.
Data ini dapat berupa informasi dari sumber seperti laporan keuangan, basis
data, laporan industri, studi kasus sebelumnya, atau literatur ilmiah. Metode
pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara studi dokumentasi. Data

yang diperoleh dari dokumen-dokumen tersebut kemudian dianalisis dan
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diinterpretasikan untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat dan
reliabel..

3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua

metode, yaitu:

1. Wawancara
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan
informan yang terlibat langsung dalam sistem akuntansi atas pendapatan jasa
di PT JNE. Informan yang diwawancarai adalah bagian akuntansi dan
keuangan PT JNE yang bertanggung jawab dalam pengelolaan sistem
akuntansi atas pendapatan jasa. Wawancara dilakukan secara tatap muka
dan/atau online dengan menggunakan aplikasi video call. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam wawancara berkaitan dengan penggunaan
sistem akuntansi atas pendapatan jasa di PT JNE dan implementasi PSAK No.
23 pada sistem tersebut.

2. Studi Dokumen
Metode pengumpulan data kedua adalah studi dokumen, yaitu dengan
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berkaitan dengan sistem
akuntansi atas pendapatan jasa di PT JNE dan PSAK No. 23. Dokumen yang
dianalisis meliputi laporan keuangan, dokumen peraturan perundang-
undangan, dan dokumen-dokumen terkait lainnya yang berkaitan dengan
sistem akuntansi atas pendapatan jasa di PT JNE.

3. Studi Literatur
Metode pengumpulan data ketiga adalah studi literatur, atau sering disebut
sebagai metode penelitian kepustakaan, melibatkan pengumpulan informasi
dari berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Ini
melibatkan analisis dan sintesis informasi dari berbagai sumber seperti buku,
jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan sumber-sumber lainnya yang ada

dalam bentuk tertulis.



3.4 Objek Kerja Praktik

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik
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Kerja Praktik dilakukan di PT. Tiki di Jalur Nugraha Ekakurir tepatnya
di JI. Soekarno Hatta No.37 di Bandar Lampung.Waktu kerja praktik dilaksanakan

pada tanggal 04 Januari 2023 sampai dengan 10 Februari 2023. Dalam jadwal

kerja praktik ini peneliti memasukkan sesuai dengan peraturan perusahaan sebagai

berikut :

Tabel 3.1 Jadwal Kerja Praktik PT JNE Cabang Tanjung Karang

Hari Jam Masuk Istirahat Jam Keluar
Senin 09.00 12.00 - 13.00 16.00
Selasa 09.00 12.00 - 13.00 16.00
Rabu 09.00 12.00 - 13.00 16.00
Kamis 09.00 12.00 - 13.00 16.00
Jum’at 09.00 12.00 - 13.00 16.00
Sabtu Libur Libur Libur

Minggu Libur Libur Libur

Sumber: Jadwal Kerja Praktik PT JNE Tanjung Karang 2023 (Data Diolah)
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3.4.2 Gambaran Umum Perusahan

Penelitian ini dilakukan di PT JNE, sebuah perusahaan jasa ekspedisi
yang telah berdiri sejak tahun 1990 dan berkembang pesat di Indonesia.
Perusahaan ini memiliki visi untuk menjadi perusahaan ekspedisi terkemuka di
dunia dengan memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan dan
masyarakat.

PT JNE menawarkan berbagai jenis layanan pengiriman paket dan
dokumen, seperti JNE Reguler, JNE Oke, JNE Yes, JNE Trucking, dan JNE
Logistics. Selain itu, perusahaan ini juga menyediakan layanan terkait seperti
asuransi pengiriman, pengiriman uang, dan pengiriman dokumen melalui JNE
Online.Perusahaan ini memiliki kantor pusat di Jakarta dan tersebar di seluruh
Indonesia dengan lebih dari 1000 outlet dan agen. PT JNE memiliki lebih dari
15.000 karyawan vyang terdiri dari tenaga operasional, administratif, dan
manajemen.Sebagai perusahaan publik, PT JNE menerapkan standar akuntansi

yang berlaku umum di Indonesia, termasuk PSAK No. 23 tentang Pendapatan..

3.4.2 Struktur Organisasi

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Accounting PT JNE

HEAD
ACCOUNTING

TEAM
BILLING
I T T 1
TEAM
ANGGARAN KASIR/PETTY COSTTO
JURNAL CASH COST

Sumber: Struktur Organisasi Accounting PT JNE 2023 (Data Diolah)

1. Head Accounting : Suhartati
2. Team Billing : Ade Fitri
: Siti Rokhmah



21

: Oofy Reynaldi
3. Team Jurnal : Ade Abdilah

: Nabila Oviana
4. Anggaran : Andi Kusnadi
5. Petty Cash : Elvin Ranes
6. Cost To Cost : Adit

: Dwi Setyo Prabowo

: Maya Sapudtri

Total jJumlah karyawan PT JNE Tanjung Karang Pada Bagian Accounting per 31
Desember 2022 Adalah 11 orang.

3.4.3 Visi dan Misi Bidang Usaha Perusahaan

1. Visi Perusahaan
Menjadi Perusahaan logistik terdepan di Negeri berdaya saing Global
2. Misi Perusahaan

Memberikan Pengalaman terbaik kepada Pelanggan secara konsisten



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai sistem akuntansi atas
pendapatan jasa yang dilakukan oleh PT JNE serta analisis terhadap kesesuaian
sistem akuntansi dengan standar PSAK No. 23, dapat diambil beberapa
kesimpulan yang relevan dan penting. Kesimpulan ini mendasari evaluasi
terhadap praktik akuntansi pendapatan jasa pada PT JNE. Berikut adalah

kesimpulan yang dapat diambil:

1. Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai sistem akuntansi
pendapatan jasa yang diterapkan oleh PT JNE. Sistem ini meliputi proses
pengakuan pendapatan dari layanan pengiriman dan logistik yang ditawarkan

kepada pelanggan.

2. Berdasarkan analisis ditemukan bahwa sistem akuntansi pendapatan jasa yang
diterapkan oleh PT JNE sudah sesuai dengan prinsip-prinsip yang diatur dalam
PSAK No. 23. PT JNE memperhatikan kriteria pengakuan pendapatan yang
meliputi penerimaan kas, pengukuran yang andal, dan estimasi manfaat

ekonomi serta biaya yang terkait dengan transaksi.

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa sistem akuntansi atas pendapatan
jasa yang diterapkan oleh PT JNE telah sesuai dengan standar PSAK No. 23.
Kesesuaian ini memberikan landasan penting bagi perusahaan dalam menyusun
laporan keuangan yang akurat dan transparan, serta memenuhi harapan pemangku

kepentingan.
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5.2 Saran

Berdasarkan pemahaman tentang sistem akuntansi atas pendapatan jasa yang
dilakukan oleh PT JNE dan hasil analisis terhadap kesesuaian sistem akuntansi
dengan standar PSAK No. 23, beberapa saran dapat diajukan untuk meningkatkan
aspek-aspek tertentu dalam praktik akuntansi perusahaan. Berikut adalah beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan:

1. Meskipun sistem akuntansi sudah sesuai dengan PSAK No. 23, disarankan
agar PT JNE terus memperkuat fungsi pemantauan internal terhadap proses
pengakuan pendapatan. Ini akan membantu meminimalkan risiko kesalahan

dan memastikan bahwa setiap transaksi diakui dengan benar.

2. Perusahaan sebaiknya memberikan pelatihan secara berkala kepada tim
akuntansi untuk memastikan pemahaman yang mendalam tentang standar
PSAK No. 23 dan praktik pengakuan pendapatan yang tepat. Peningkatan
kesadaran ini akan membantu mencegah kesalahan dan memastikan

pemenuhan terhadap kriteria pengakuan.

Saran-saran di atas mencerminkan upaya untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas sistem akuntansi pendapatan jasa pada PT JNE. Walaupun kesesuaian
dengan PSAK No. 23 telah tercapai, tindakan proaktif akan membantu perusahaan

tetap mematuhi standar akuntansi yang berlaku.
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